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ABSTRACT 

 The increasingly fierce competition in the business world, causing the SMI entrepreneurs to 

increase their potential to be able to excel in the competition. There are several strategies that can 

be done to increase the production process, for example, create new innovations so that the results 

of the sills product different from the others. preketek preketek wawaw 

ThePpurposeJofHthis studyBwas toddetermineShow muchMinfluenceGtheQentrepreneurial 

spiritXandproduct innovation haveRonDbusinessGperformance.ZThemmethodTusedFiinEthisTstudy 

isFqualitative (descriptive)SandCquantitativeV(verification) methods.RTheSsampling used was 

saturated sampling technique. Data was collected by questionnaire and observation method 

andAmultipleBlinearFregressionHanalysisDmethod,productmomentBcorrelationGanalysis,Gdetermi

nationCcoefficient, classical test and hypothesis testing used to measure the magnitude 

ofVttheginfluence of entrepreneurial spirit and product innovation on businesshperformance. 

       ThehresultsVofVthisCstudyBindicateEthatpartiallyBthereDisanMiinfluencemofkthe 

entrepreneurial spiritVongbusiness performance, there is an influence of product innovation on 

business performance and simultaneously there is the influence ofmentrepreneurialGspiritMand 

product innovationRonMbusinessssHperformance. 

  Keywords: Entrepreneurial Spirit, Product Innovation, Business Performance. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:Umiwahidah585@gmail.com


2 | J u r n a l  M a n a j e m e n  U N I K O M   
 

I PENDAHULUAN 
A.LATAR BELAKANG MASALAH 

  
PerkembanganVduniaCbisnisTyangGterja
diGpadaRsaatBini 
TyaituKkhususnyaRyangRadaVdiGIndone
siaTdanGpadaMumumnyaRyangSadaTdiT
duniaMituMtelahHmengalamiRkemajuanF 
yangHcukupTpesat.RdenganRsemakinGb
erkembangnyaRduniaTusahaFtersebutC 
yangRadaHdiHIndonesiaTpadaVsaatDini,
DhalHituMmenandakanBbahwaSsaatGiniF
IndonesiaGsudahMmulaiMmemasukiRera
Vglobalisasi. 

   PadaFeraHglobalisasiYtersebutGyang 
terjadiGpadaYsaatHiniUmemberikanGpera
Jnan yang lebih besar pada inisiatif dan 
kreativitasyangdimilikiTolehTmasyarakatG
melalui berbagai hal seperti teknologi 
informasi, transportasi,Gekonomi,Hsosial 
budaya,hpolitikdaDelemen Borganisasi 
yangGadaGdiYmasyarakat.  

   DenganVapaYyangHterjadiGtersebutG 
padaHduniaHusahaYpadaHsaatGini,meng
akibatkanHsemakinTketatnyaHpersaingan 
dalamHusahaYtersebut,TdanRhalEituTme
nuntutDagarTparaYpelakuTusahaEuntukT
dapatGmemenuhiHkebutuhanTparaHkons
umenYyangGselaluTberubah-
ubah.TuntutanRtersebutRpadaDakhirnyaH
mengharuskanRparaDpelaku usaha untuk 
memiliki konsistensi untuk memuaskan 
konsumen, karena hal tersebut maka  para 
pelaku di dunia usaha harus mampu 
mempertahankan kelangsungan hidupnya 
sekaligus terus mengembangkan 
usahanya sesuai dengan visi, misi dan 
tujuannya.  

   Salah satunya adalah  Sentra industri 
kusen astana anyar, pusat kusen  di kota 
BandungGiniBmerupakanGtempatGpembu
atansepertiGpintu,jendelaGdllRyangHmem
iliki jumlahDpuluhanSpengrajinWpengrajin. 
SentraFkusenFdikotaGBandungTiniTmeru
pakanDKawasanEindustriEkreatifRyangFm
asihRbertahanRhinggaTsampaiDdenganT
saat ini.GBahkanRsaatTterjadinyaRkrisis 
ekonomi,HtidakTmempengaruhiDkeberlan
gsunganTusahaTpadaDsentraTindustriGte
rsebut.AkanGtetapiGsepertiGsentra- 
sentraHlainnya,RSentraTindustriHkusen 

astanaYanyarUpunMmemilikiYkendala 
tersendiri. 

RUMUSANMMASALAH 

BerdasarkanYlatar belakang dan 
identifikasi masalahTtersebut, maka 
dapat di rumuskan masalah 
sebagaiBberikut: 

1. BagaimanaYtanggapanYpengusaha
mengenaiHjiwaHkewirausahaanYpad
aHsentraYindustri kusen astana 
anyar. 

2. Bagaimana tanggapan pengusaha 
mengenai inovasi produk pada sentra  
industri kusen astana anyar. 

3. Bagaimana tanggapan pengusaha 
mengenai kinerja usaha pada sentra  
industri kusen astana anyar. 

4. SeberapaHbesarYpengaruhGjiwa 
kewirausahaanGdanTinovasiHproduk 
terhadapHkinerjaHusahaHsecaraGpa
rsial dan simultanG. 

TUJUANNPENELITIAN 

1. Untuk mengetahui tanggapan 
pengusaha jiwa kewirausahan pada 
sentra industri kusen astana anyar. 

2. Untuk mengetahui tanggapan 
pengusaha inovasi produk  pada 
sentra industri kusen astana anyar. 

3. tanggapan pengusaha mengenai 
kinerja usaha pada sentra  industri 
kusen astana anyar. 

4. Seberapa besar pengaruh jiwaaa 
kewirausahaan dan inovasi produk 
terhadap kinerja usaha secara parsial 
dan simultan. 

B.KEGUNAAN PPENELITIAN 

KEGUNAAN PRAKTIS 

PenelitiaanminiHdiharapkanndapat 
memberikankmanfaat bagi : 
1. Bagi Perusahaan 

DariHpenelitianHiniHdiharapkan 
dapatHmembantuHperusahaan 
dalam kinerja usahanya .HBagi 
pihakHlainJPenelitianHiniGdiharapk
anHdapatGdijadikanGsebagaiHsu
mberFpengetahuanGdanHbahanHr
eferensi tentang informasi 
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pengaruh jiwa kewirausaahn dan 
inovasi produk terhadap kinerja 
usaha.sehingga dapat digunakan 
sebagai unpan balik bagi kinerja 
masing-masing. 

2. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan salah satu 
persyaratan akademik dalam 
menempuh jenjang strata satu yang 
diwajibkan oleh Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
DBisnisGUniversitasGKomputer 
Indonesia. HasilGpenelitianGini 
jugaGmerupakanDsalahHsatuGimp
lementasi dari ilmu-ilmu yang telah 
dipelajari di bangku perkuliahan 
dan menambah wawasan 
sertaHpengetahuan penulis.  

KegunaanHAkademis 

1. PengembanganYIlmuYManajemen 
HasilGpenelitianUiniGdiharapkanD
dapat memberikan pengetahuan 
tentangIilmumanajemen khususnya 
manajemen bisnis tentang 
Pentingnya jiwa kewirausahaan 
dan inovasi produk terhadap kinerja 
usaha. 

2. Peneliti Lain 
Hasil penelitiaan iniDdiharapkan 
dapatGmenambahHwawasanTpem
bacaHsertaTuntukHmenambahGpe
ngetahuanHdalamHmengaplikasika
nTteoriGyang di dapat, serta 
dijadikan sebagai sumber referensi 
dan bahan belajar bagi peneliti lain. 

II KAJIAN PUSTAKA 

A.PENGERTIANKJIWAA 
KEWIRAUSAHAAN 

            Jiwa kewirausahaannmerupakan 
nyawaKkehidupan “dalamHkewirausahaan 
yangP pada prinsipnya merupakan sikap 
dan perilaku kewirausahaan 
denganDditunjukkan melalui sifat, karakter, 
dan watak seseorang yang memiliki 
kemauan dalam mewujudkan gagasan 
inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif 
(Hartanti 2008)” 

1.INDIKATOR JIWAAKEWIRAUSAHAAN 

Adapun indikatorYyang digunakan pada 
variable jiwa kewirausahaan menurut 
Eddy Soeryanto Soegoto (2014 : 29): 
1. “Percaya Diri 

Keyakinan, kemandirian, 
individualism, optimise” 

2. “Pengambil Resiko” 
Memilikiu kemampuan mengambil 
resiko dan suka pada tantangan” 

3. “Berorientasi ke Masa Depan 
Persepsi dan memiliki cara pandang 
atau cara pikir yang berorientasi pada 
masa depan” 

4. “Jujur dan Tekun 
Mengutamakan kejujuran dalam 
bekerja dan tekun dalam 
menyelesaikan kerja” 

B. PENGERTIAN INOVASI PRODUK 

InovasiMmerupakanMpengenalan 
danDaplikasiGyangFdisengajaGdalamGpek
erjaan,timGkerjaGatauHorganisasiDmenge
naiRide,proses,produkGatauGprosedurDya
ngHbaruWdalamWpekerjaan,timGkerjaTata
uGorganisasi,yangGdirancangGuntukDmeg
guntungkanGpekerjaan,HtimRkerjaGatauB
organisasiVtersebutG(West,G2000:18)Bdal
am jurnal Cynthia Vanessa Djodjobo dan 
HendraGN. Tawas (2014 :G1217) . 
DDalamGberbisnisHkitaHharusGberaniHun
tukGberinovasiDagarHprodukGnyaGtidakG
hanyaGituHituHsajaHagarKkonsumenHpun 
semakin tertarik dengan produk yang kita 
buat ,dengan produk yang bervariatif maka 
akan menarik daya minat beli konsumen. 

         InovasiPproduk adalah inovasi yang 
digunakanDdalgam keseluruhan oooperasi  
perusahaan dimana sebuah produk baru 
diciptakan dan dipasarkan, fgdtermasuk 
inovasi di segala proses 
fungsionil/kegunaannya (Crawford dan De 
Benedetto, 2000:9 dalam jurnalPPutu et 
al., 2013:66). 

            “Menurut Kotler (2007)Minovasi 
produk merupakanKsetiap barang, jasa, 
atau gagasan yang dianggap sebagai 
sesuatu yangBbaru”. 

1.INDIKATOR INOVASIPPRODUK 

MenurutBKotler & Amstrong 2004 
(dalam Yunal & Indriyani, 
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2013)Mmeliputi :  kualitas produk, fitur 
produk serta gaya dan desainPproduk 
tersebut. 

1. KualitasPproduk, yang merupakan 
kemampuan suatu produkDdalam 
melakukan fungsi-fungsinya, yang 
meliputi daya tahan, kehandalan, 
ketelitian yang dihasilkan.  

2. GayaDdan desainPproduk, yang 
merupakanCcaraLlain dalam 
menambah nilai bagiPpelanggan.  

C. PENGERTIAN KINERJA USAHA 

     “Kinerja (businessPperformance)Aadalah 
merujukPpadaTtingkatPpencapaianAatau 
prestasiDdariPperusahaanDdalamPperiode 
waktuTtertentuK(Suci, 2009),Ssedangkan   
MenurutMMoeheriono (2009),Ppengertian 
kinerjaAatauPperformanceMmerupakanGga
mbaranMmengenaiTtingkatPpencapaian 
pelaksanaan 
suatuPprogramKkegiatanAatauKkebijakanD
dalamMmewujudkanSsasaran, tujuan, visi, 
danMmisiOorganisasiYyangDdituangkan 
melaluiPperencanaanSstrategisSsuatuOorg
anisasi.JJKinerjaA(performa)PperusahaanD
dapatDdilihatDdari 
tingkatPpenjualan,TtingkatKkeuntungan,Op
engembalianMmodal,TtingkatTturnOoverRd
anPpangsaPpasar 
yangDdiraihnyaF(JauchDdanGGlueck,119
88)”. 

1.INDIKATORKKINERJAAUSAHA 

         Indikator Kinerja Usaha menurut 
Rahayu Puji Suci (2008) ialah : 

 Tingkat  penjualan 
KegiatanUuntukMmenukarkanM
barangDdanKjasaKkhususnyaD
denganUuang. 

 TingkatHkeuntunganDDimanaU
ukuranPpendapatanMlebihBbes
arDdaripadaMmodalYyangGdik
eluarkan 

 Tingkat PPengembalianMmodal 

KETERKAITAN ANTARAA 
AJIWALKEWIRAUSAHAAN 
TERHADAPpKINERJA USAHA 
    
PadaDdasarnyaMjiwaaKkewirausahaanDd

alamPpenelitianNiniDdirumuskanDdalamM
KemampuanSseseorangDdalamMmemiliki
KkepribadianUuntukMmenanggungRresiko
mmengambilMinisiatif,MmenciptakanVvisi, 
danMmengerahkanOorang lainUuntuk 
mengikuti 
arahanYtidakMmudahDdipelajariDataupun
MmendapatkannyaUuntukMmendapatkan 
kemampuan–
KkemampuanTtersebutSseorangPpengusa
haHharusMmemilikiJjiwaKkewirausahaanY
YohanesRRanteM(2011;135) 

KETERKAITAN ANTARA INOVASI 
PRODUK DAN KINERJAA USAHA 

          HubunganMinovasiDdan kinerja 
suatu usahaDdijelaskan olehTTidd dan 
Bessant (2009),YyangMmenyatakan 
bahwaTtujuanMinovasiaadalahUuntukMme
manfaatkanPpeluangDdanMmengambilKk
euntunganYyangAadaSsehinggaSsuatuPp
erusahaan dapat terusBbertahan. AAda 
nyaHhubunganAanataraKkeduanyaK,antar
aKinovasiPproduk ,semakinPparaPpelaku 
usahaTtersebutBberinovasiMmakaKkinerja 
usahanyaAakanMmeningkat. 
         “Menurut llLawless dan Anderson, 
dalam Sayamtinah et al. (2011:261) 
mengatakan bahwa : “ inovasi produk 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 
akan tetapi tergantung pada kompleksitas 
pasar yang dihadapai. Semakin kompleks 
kondisi pasar, maka semakin kuat 
pengaruh inovasi terhadap kinerja 
perusahaan” 

KETERKAITAN ANTARA INOVASI 
PRODUK DAN KINERJA USAHA 

          
HubunganNinovasiDdanKkinerjaSsuatu 
usahaDdijelaskanMolehYTiddDdanBBess
antG(2009),YyangMmenyatakanBbahwaTt
ujuanMinovasiCadalahMuntukMmemanfaa
tkanPpeluangDdanMmengambilKkeuntung
anYyangAadaSsehinggaSsuatuPperusaha
anDdapat terusBbertahan. 
         
MenurutLLawlessDdanAAnderson,Ddala
mSSayamtinahEetAal.U(2011:261)Mmen
gatakanBbahwaK:“MinovasiPprodukBberp
engaruhTterhadapKkinerjaPperusahaan, 
akanTtetapiTtergantungPpadaKkompleksit
asPpasarYyangDdihadapai.SSemakin 
kompleksKkondisiPpasar,MmakaSsemakin 
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kuatPpengaruhMinovasiYterhadapKkinerja 
perusahaanM” 

KETERTAIKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN 
DAN INOVASI PRODUK TERHADAP 
KINERJA USAHA 

         
MenurutDEddySSoeryantoSSoegotoS(20
14),WwirausahaAadalah)gorangYyang 
berjiwaKkreatifddanMinovatifYyangMmam
puMmendirikan,Mmembangun,Mmengemb
angkan,Mmemajukan,DdanMmenjadikanP
perusahaannyaUunggul. 
       Georgellis etAal. 
(2000)Mmenyatakan,kapasitasMmereka 
untukHberinovasiDdanKkeberanianMmeng
ambilRrisiko,MmenjadikanUsahaDdapat 
berkembangDdenganSsukses. 

HIPOTESIS 
       Menurut Sugiyono (2014:64), 
menjelaskanTtentang 
hipotesisMmerupakanTjawabanSsementar
aTterhadapRrumusanMmasalahPpenelitia,
DdimanaRrumusanPpenelitianTtelahGdiny
atakanDdalamBbentukKkalimatPpernyataa
n.DDikatakanSsementara,KkarenaJjawaba
nYyangDdiberikanBbaruDdidasarkanPpada 
teoriYyangRrelevan,BbelumDdidasarkan 
padaFfakta-faktaEempirisyyangDdiperoleh 
melaluiPpengumpulanDdata.JJadiHhipotesi
sJjugaDdapatDdinyatakanSsebagaiJjawab
anTteoritisTterhadapRrumusanMmasalah 
penelitian, belum jawabanYyang empirik. 

       
BerdasarkanMuraiankerangkaNpemikiran 
diatas, makaHhipotesisPpenelitianKini 
adalah  sebagaiBberikut : 

Sub HipotesisMM: 

H1 : Jiwa kewirausahaan berpengaruh 
terhadap kinerja usaha pada Sentra Industri    

       Kusen Astana Anyar 

H2 : “Inovasi produk berpengaruh terhadap 
kinerja usaha pada Sentra Industri  Kusen” 

       Astana Anyar 

H3 : Jiwa kewirausahaan berpengaruh 
terhadap kinerja usaha pada Sentra Industri   

       Kusen Astana Anyar 

HipotesisUUtama :  

TerdapatPpengaruhMjiwaKkewirausahaanTt
erhadapKkinerjaUusahaPpada Sentra 
Industri  Kusen Astana Anyar. 

III METODELOGIPPENELITIAN 

A.OBJEKPPENELITIAN 

      ObjekMpenelitianMmerupakanSsasaran 
untukMmendapatkanMsuatuDdata.ObjekPp
enelitianMadalahMsuatuAatributAatauMsifat
AatauMnilai ari “orang, obyek atau kegiatan 
yang mempunyaiVvariabel tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian diTtarikKkesimpulannya 
(Sugiyono, 2011:38)” 
ObejekPpenelitianMyang disusun adalah 
pengaruh  jiwa kewirausahaan  (X1) dan 
inovasi produk (X2) 
sebagaiVvariabelBbebas atau independen, 
dan KinerjaUusaha (Y) sebagai variabel 
terikat atauDdependen. 
B. POPULASIDDANSSAMPEL 

1. Populasijjjj 
MenurutUUmiNNarimawati 
(2008:161)PpopulasiAadalah “objek 
atau subjek yang memiliki 
karakteristik tertentu sesuai 
informasi yang ditetapkan oleh 
peneliti,sebagai unit analisis 
penelitian.” 
Yang akan menjadi populasiDdari 
penelitianminiAadalahPpengusaha 
di sentra industri kusen astana 
anyar sebanyak 31 pelaku usaha 
yang diambil dari jumlah usaha 
yang terdapat diwilayah tersebut. 

2. Sampel  
SampelMmenurutSSugiyono 
(2014:81)AadalahBbagianDdari 
jumlahDdanKkarakteristikUyang 
dimilikiOolehPpopulasiYtersebut. 
JadiSsampelAadalahSsebagianAat
au perwakilan dari jumlah populasi 
yangDdapat mewakiliKjumlah 
populasiKkarena tidak 
memungkinkan untuk meneliti 
semua jumlah populasi. 
Teknik 
yangDdiambilDdalamPpenelitian ini 
adalahTteknik sampling jenuh. 
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Sampling jenuhAadalahKteknik 
penentuan sampel bila semua 
anggotaPpopulasiDdigunakanDseb
agai sampelM(Sugiyono : 2014 : 
85).  Teknik sampel ini digunakan 
karena jumlah populasinya relatif 
kecil yaitu para pengusaha disentra 
industri kusen astana anyar yang 
berjumlah 31. “Isitilah lain dari 
sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel (Sugiyono : 2014 : 
85)” ”Menurut J Supranto (2007 : 3) 
sensus ialah cara pengumpulan 
data atau penelitian kalau seluruh 
elemen populasi diteliti satu 
persatu”(a complete enumeration) 
dan hasilnya merupakan data 
sebenarnya (parameter).  

C.TEKNIK PENENTUAN DATA 

       “Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan rumusan masalah. Data 
yang dibutuhkan adalah data-data yang 
sesuai dengan masalah-masalah yang ada 
sesuai dengan penelitian, sehingga data 
dapat dikumpulkan, dianalisis, dan ditarik 
kesimpulan dengan teori-teori yang telah 
dipelajari, untuk kemudian ditarik 
kesimpulan. Adapun tujuan dari penelitian 
deskriptif menurut Husein Umar (2004:47) 
yaitu untuk menggambarkan sifat sesuatu 
yang tengah berlangsung pada saat 
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-
sebab dari suatu gejala tertentu” 

“Selain itu, penelitian ini juga bersifat 
verifikatif, menurut Mahshuri (2008) dalam 
Umi Narimawati (2010:29) metode verifikatif 
yaitu memeriksa benar yang telah 
dilaksanakan ditempat lain dengan 
mengatasi masalah yang serupa dengan 
kehidupan. Metode verifikatif dilakukan 
untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan alat uji statistik yaitu regresi 
linear. Dimana dalam penelitian ini yang 
akan diuji adalah pengaruh lingkungan 
eksternal dan internal usaha terhadap 
kinerja usahA” 
BAB IV 
A.HASILMPENELITIANDDANMPEMBAHA
SAN 

AnalisisfRegresimLinearDBerganda 

  AnalisisEregresiYbergandagdigunakan 
penelitihdenganmmaksudUuntuk 
menganalisishhubunganllinear “antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen.Dengan kata lain untuk 
mengetahui besarnya pengaruh jiwa 
kewirausahaan dan inovasi produk terhadap 
kinerja usaha. Dengan menggunakan 
software SPSS 16.0, dipeoleh uji sebagai 
berikut” : 

Y = -0,089 + 0,237X1 + 0,425X2 

“Koefisien yang terdapat pada 
persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut”: 

b0= -0,089  “Artinya jika kedua 
variabel bebas (X) 
bernilai konstan (nol) 
maka Kinerja Usaha 
(Y) akan bernilai 
sebesar -0,089” 

b1= 0,237  “Artinya jika Jiwa 
Kewirausahaan (X1) 
meningkat sebesar 
satu dan variabel 
lainnya konstan, maka 
Kinerja Usaha (Y) 
akan mengalami 
peningkatan sebesar 
0,237” 

“b2= 0,425  Artinya jika Inovasi 
Produk (X2) meningkat sebesar satu dan 
variabel lainnya konstan, maka Kinerja 
Usaha (Y) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,425” 

UJIAASUMSIKKLASIK 

UjikNormalitas 

UjimNormalitas “bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi,variabel terikat dan 
variabel bebaskkeduanyammempunyai 
distribusi normalaatau tidak.Modelrregresi 
yang baik adalah yang memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Adapun 
alat pengujian yang digunakan oleh penulis 
yaitu dengan menggunakan tes Kolmogorov 
Smirnov. Dalam hal ini untuk mengetahui 
apakah distribusi residual terdistribusi 
normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05” 
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atau juga dapat dilihat pada uji gambar P-P 
“Plot jika titik menyebar di sekitar garis” 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka dapat disimpulkan bahwa residu 
dalam model berdistribusi secara normal 

Uji Multikolinieritas 
Uji miltikolinearitas adalah keadaan 

“dimana pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang sempurna atau 
mendekati sempurna antar variabel 
independen. Pada model regresi yang baik” 
seharusnya tidak terjadi korelasi yang 
sempurna atau mendekati sempurna di 
antara variabel bebas (korelasinya 1 atau 
mendekati 1). Untuk mengetahui suatu 
model regresi bebas dari multikolinearitas, 
yaitu “mempunyai nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) kurang dari 10 dan 
mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1” 

UjimHeteroskedastisitas 
          Tujuan dari uji heteroskedastisitas 
adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
“residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang” 
baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk menguji ada tidaknya 
heteroskedastisitas digunakan uji Glejser 
yaitu dengan meregresikan “masing-masing 
variabel bebas terhadap nilai absolut dari 
residual. Jika nilai signignifikansi (sig.) dari 
masing-masing variabel bebas terhadap 
nilai absolut dari residual (error) ada yang 
signifikan, maka kesimpulannya terdapat” 
heteroskedastisitas (varian dari residual 
tidak homogen). 
ANALISISkJKORELASI 

Analisiskkorelasi berfungsi untukmLmencari 

kuatnya hubunganaantara variabelJbebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

Hasil koefisisen determinasi sebesar 0,833 
pada output di atas menunjukkan kekuatan 
hubungan kedua variabel independen (Jiwa 
Kewirausahaan dan Inovasi Produk) secara 
dengan Kinerja Usaha. 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. UjiNHipotesis3SecaraMParsialK(Uji T) 

H0 : β1, 
β2 = 0  

Jiwa Kewirausahaan dan Inovasi 
Produk secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Usaha. 

Ha : β1, 
β2 ≠ 0 

Jiwa Kewirausahaan dan Inovasi 
Produk secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Usaha. 

nilai ini menjadi statistik uji yang akan 
dibandingkan dengan nilai F dari tabel 

dimana pada tabel F untuk  = 0,05 dan 
db1: 2 dan db2: n-k-1 (31-2-1) = 28 maka 
diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,340. Karena 
Fhitung (31,707) lebih besar dibanding Ftabel 
(3,340) maka pada tingkat kekeliruan 5% 

(=0,05) diputuskan untuk menolak HoGdan 
menerima Ha. Untuk memperjelas uji 
hipotesis tersebut dapat digambarkan dalam 
kurva daerah penolakan dan penerimaan 
Ho pada uji simultan 

2. UjimHipotesissSecarahParsialK(Uji F) 

Jiwa Kewirausahaan dan Inovasi Produk 
secara parsial berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan 
menggunakan program SPSS, diperoleh 
hasil sebagai berikut : 

Adapun hipotesis statistik secara parsial 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

Hο : β1 = 0, JiwaHKewirausahaan 

tidakBberpengaruh 

signifikanTterhadap 
KinerjaMUsaha.  

Hа : β1 ≠ 0, JiwaHKewirausahaan 
berpengaruhHsignifikan 
terhadapKKinerjaGUsah
a. 

Hο : β2 = 0, InovasiMProdukGtidak 
berpengaruhYsignifikan 
terhadapRKinerjaHUsah
a. 

Hа : β2 ≠ 0, InovasiBProduk 
berpengaruh signifikan 
terhadapHKinerja 
Usaha. 

Tingkat signifikasnsi (α) sebesa6 5% 
dengan pengujian 2 pihak, dk= “(n-k-1) 31-
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2-1 = 28, sehingga diperoleh t-
tabelMsebesar -2,048 atau 2,048” 

 

Grafik1.1 

Grafik Penolakan dan Penerimaan Ho 
Variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) 

Terhadap Kinerja Usaha (Y) 

Berdasarkan grafik di atas dapat 
dilihat bahwa nilai t-hitung (3,625) variabel 
Jiwa Kewirausahaan berada pada daerah 
penolakan H0 atau daerah signifikan juga 
nilai t-hitung yang diperoleh bertanda positif, 
hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan antara Jiwa 
Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha. 

 

Grafik1.2 

Grafik Penolakan dan Penerimaan Ho 
Variabel Inovasi Produk (X2) Terhadap 

Kinerja Usaha (Y) 

Berdasarkan grafik di atas dapat 
dilihat bahwa nilai t-hitung (4,511) variabel 
Inovasi Produk berada pada daerah 
penolakan H0 atau daerah signifikan juga 
nilai t-hitung yang diperoleh bertanda positif, 
hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Inovasi Produk 
terhadap Kinerja Usaha. 

V. “Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan” 

BerdasarkanGdariHhasilMpenelitian dan 
pembahasan data yang telah ada dari hasil 
penelitian mengenai pengaruh jiwa 
kewirausahaanMdanMinovasiMproduk 
terhadap kinerja usaha di sentra industri 
kusen astana anyar dapat ditarik 
kesimpulannya sebagai berikut : 

1 Jiwa kewirausahaan pada Sentra 
Kusen Astana Anyar yang diukur 
menggunakan empat indikator yaitu 
Jujur dan tekun , Pengambilan resiko, 
Percaya diri dan berorientasi ke masa 
depan secara rata-rata masuk 
kedalam kriteria “Cukup Baik”. Hal ini 
ditandai dengan persepsi responden 
dengan memberikan nilai tertinggi 
pada indikator jujur dan tekun ,yang 
artinya pelaku usaha menjalankan 
usahanya dengan bersikap jujur dan 
tekun juga bertanggung jawab maka 
mendapatkan kepercayaan dari 
konsumen dan dari pihak-pihak lain 
yang bekerja sama. 

2 Inovasi Produk pada Sentra Kusen 
Astana Anyar yang diukur 
menggunakan dua indikator yaitu 
kualitas produk ,fitur produk serta 
gaya dan desain produk secara rata-
rataBmasukOkedalamJkriteria “cukup 
baik”. HalKiniDditandaiDdengan 
persepsi respondenDdengan 
memberikanMnilaiMtertinggiOpada 
indikatorMkualitas produk  

3 Tanggapan para pelaku usaha 
mengenai kinerja usaha memiliki tiga 
indikator yaitu tingkat 
penjualan,tingkat pengembalian 
modal dan tingkat keuntungan. 
Mengenai hal tersebut dari hasil skor 
pengolahan data bahwa presentase 
yang memiliki skor tertinggi terdapat 
pada indikator tingkat keuntungan , 
hal ini disebabkan karena tingkat 
keuntungan yang terjadi di Sentra 
Industri kusen astana anyar bandung 
adalah tergolong cukup. Sedangkan 
presentase skor terendah terdapat 
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pada indikator tingkat penjualan 
termasuk dalam kategori cukup hal ini 
dikarenakan kurangnya minat 
konsumen. 

4.    SecaraMSimultanBdanMParsial,dalam 
penelitian ini bahwasannya adanya 
pengaruh hubungan jiwa 
kewirausahaanNdanMinovasiMprodu
kMterhadap kinerja usaha. Hal ini 
telah dibuktikan oleh Hipotesis 
bahwasannya terdapat pengaruh 
antara variabel jiwa kewirausahaan 
dan inovasi produk terhadap kinerja 
usaha pada Sentra Industri kusen 
astana anyar  Bandung. 

SaranG 
“Saran yang dapat dijadikan 

masukan dan kritik dari penulis“ pada 
Industri Kecil Menengah Kusen Astana 
Anyar Bandung yaitu:  

1. Tanggapan untuk para pelaku usaha 
di sentra industri kusen astana anyar 
tentang jiwa kewirausahaan “sudah 
cukup baik, agar Jiwa kewirausahaan 
yang dimiliki oleh”paraPPengrajin 
SentraMIndustriKkusen astana anyar 
“lebih baik lagi, para Pengrajin harus 
memperhatikan akan kesiapan dalam 
mendirikan suatu usaha, agar bisnis 
yang dijalankan dapat berkembang 
denganBbaik, dan harus berani” 
mengambil apapun resiko yang akan 
dihadapi nantinya agar “usaha yang 
dijalankan dapat berjalan dengan 
baik” 

2. Penerapan inovasi produk masih 
berjalan kurang baik pada sentra 
industri kusen astana anyar. Oleh 
karena itu sentra kusen dituntut untuk 
menghasilkan produk yang lebih 
bervariatif dan menciptakan sesuatu 
yang baru agar menjadi daya tarik 
bagi konsumen. Selain itu pemilik pun 
harus bisa mengolah sebuah kusen 
yang ada menjadi lebih menarik.  

3. DariKhasilMpenelitian,KinerjaMUsaha 
yangMterdapatDdiSSentraMIndustri 
kusen astana anyar sudahMtergolong 
cukupNbaik,KmakaHdariHituPpeneliti 
menyarankanKkepadaMparaMpengraj
inMSentraMIndustri kusen astana 
anyar, agar lebih meningkatkan 
Kinerja yang Sangat baik agarKSentra 

IndustriMkusen astana anyar Tetap 
Maju dan dapat menjadi Sentra 
IndustriYyangBTerbesarMdi Pemkot 
BandungHMaupunDdiIndonesia. 

4. Pengaruh antar variabel jiwa 
kewirausahaan dan inovasi produk 
terhadap Kinerja usaha bisa dibilang 
sangat cukup baik. Dalam hal ini para 
pengusaha harus bisa melihat suatu 
peluang untuk mencapai kinerja 
usaha yang lebih unggul serta dapat 
mengambil keputusan yang tepat 
demi terciptanya nilai yang berlaku 
untuk konsumen 
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